






















Dalam kehidupan orang China, terdapat 3 ajaran yang mereka 
anut, yaitu: Buddhisme, Konfusianisme, dan Taoisme. Taoisme 
merupakan ajaran pertama bagi orang China. Ajaran ini memiliki ritual 
yang unik yang disebut “Tatung”. Sampai sekarang, ajaran dan ritual ini 
masih dipercaya oleh sebagian masyarakat Tionghoa. Maka itu, penulis 
berharap penelitian ini dapat membuat suatu pemahaman kebudayaan 
Tionghoa khususnya fenomena keberadaan Tatung termasuk asal mula, 
keuntungan, dan kerugian yang diperoleh para Tatung. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka, observasi, dan 
wawancara. Penulis melakukan wawancara terhadap tiga orang Tatung 
yang berdomisili di Jakarta. Penulis juga melakukan wawancara 
terhadap anggota keluarga dari para Tatung untuk mengetahui 
tanggapan mereka terhadap Tatung. Hasil pengumpulan data dianalisis 
dan dipakai sebagai acuan penyusunan penelitian. Simpulan dari 
penelitian ini adalah Tatung merupakan orang yang diberkahi 
kemampuan untuk dirasuki oleh roh dewa atau roh leluhur, dan 
keuntungan maupun kerugian menjadi seorang Tatung disikapi dan 
dirasakan secara berbeda-beda oleh masing-masing Tatung.   
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